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ABSTRAK

Telah dilakukan penggunaan selubung Ag dan Cu pada proses
pembuatan Superkonduktor sistem BPSCCO fase 2223 dan 1212. Proses sintesis
dengan selubung Cu pada superkonduktor BPSCCO mengalami penyusupan
bahan terhadap selubung, apabila disintesis sesuai diagram pembentukan fase
yaitu kalsinasi 820°C dan sintering 830°C. Bahan superkonduktor di dalam
selubung Cu, menempel, leleh pada dasar selubung akibatnya bahan tidak
superkonduktif, Sedangkan sampel yang disintesis dalam selubung Ag diperoleh
karakterisasi fisik yang cukup baik (berwarna hitam dan tidak leieh), kemudian
bahan dikarakterisasi meliputi efek meissner, XRD, pengukuran resistivitas
terhadap suhu dan SEM-EDAX. Untuk sampel BPSCCO 2223 menunjukkan sifat
superkonduktif melalut uji meissner tetapi dari pengukuran resistivitas terhadap
suhu tidak memperlihatkan sifat superkonduktif (Tc,g>0), hal ini disebabkan
homogenitas bahan yang kurang dan dibuktikan dari hasil SEM-EDAX dan fraksi
volume 2223 yang kecil yaitu 51,27 %. Sampel BPSCCO 1212 tidak
menunjukkan sifat superkonduktif dilihat dari uji meissner dan pengukuran
resistivitas terhadap suhu (Tc,R>0) tetapi dapat diperoleh Tc,onset sebesar 115 K.
Ukuran butir sampel tidak dapat ditentukan karena sampel kurang homogen.
Fraksi volume 1212 yang diperoleh sebesar 57,75 % lebih besar jika dibandingkan
dengan yang disitesis tanpa selubung.

Kata kunci = superkonduktor fase 2223 dan 1212, selubung Ag dan Cu



